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Abstract 

 

Political speeches not only function to convey information but also produce certain 

effects on listeners’ thoughts, attitudes, emotions, and actions through perlocutionary 

speech acts. This study aimed to describe the forms and functions of perlocutionary 

speech acts in President Joko Widodo’s speech on the Inauguration of the Mentawir 

Nursery in Penajam Paser Utara, Kalimantan, which was uploaded through the official 

Instagram account @jokowi. The study employed a pragmatic approach with a 

qualitative descriptive design. The research data consisted of utterances containing 

perlocutionary speech acts in the speech video. Data were collected using the 

observational method with a note-taking technique and were subsequently analyzed 

based on the Miles and Huberman model through the stages of data reduction, data 

display, and conclusion drawing. Data validity was examined through theoretical 

triangulation. The results showed that the forms of perlocutionary speech acts 

https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v6i4.11543


Brenada Anggelika Refita Lasytiara, Marista Dwi Rahmayantis, Nur Lailiyah 

 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia 4668 

comprised persuading in 7 instances, raising awareness in 10 instances, mobilizing in 12 

instances, influencing in 12 instances, evoking emotions in 9 instances, and motivating 

in 13 instances. Meanwhile, the functions of perlocutionary speech acts comprised 

persuading in 15 instances, inviting in 7 instances, influencing in 7 instances, inspiring 

in 8 instances, and touching emotions in 8 instances. These findings indicate that 

President Joko Widodo’s speech was used not only to convey information but also to 

shape the public’s ways of thinking, attitudes, emotions, and tendencies to act through 

persuasive, communicative, and contextual language. This study contributes to the 

development of pragmatic studies, particularly to the understanding of the use of 

perlocutionary speech acts in political communication through social media. 

Keywords: Instagram; Political Communication; Presidential Speech; Pragmatics; 

Perlocutionary Speech Acts 

 

Abstrak: Pidato politik tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga menghasilkan 

efek tertentu terhadap pikiran, sikap, emosi, dan tindakan pendengar melalui tindak tutur perlokusi. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur perlokusi dalam pidato 

Presiden Joko Widodo bertopik Peresmian Persemaian Mentawir di Penajam Paser Utara, 

Kalimantan, yang diunggah melalui akun Instagram resmi @jokowi. Penelitian menggunakan 

pendekatan pragmatik dengan desain deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa tuturan yang 

mengandung tindak tutur perlokusi dalam video pidato tersebut. Data dikumpulkan menggunakan 

metode simak dengan teknik catat, kemudian dianalisis berdasarkan model Miles dan Huberman 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Keabsahan data diperiksa melalui 

triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur perlokusi meliputi 

membujuk sebanyak 7 data, menyadarkan 10 data, menggerakkan 12 data, memengaruhi 12 data, 

menggugah perasaan 9 data, dan memotivasi 13 data. Sementara itu, fungsi tindak tutur perlokusi 

mencakup mempersuasi sebanyak 15 data, mengajak 7 data, memengaruhi 7 data, menginspirasi 8 

data, dan menyentuh perasaan 8 data. Temuan ini menunjukkan bahwa pidato Presiden Joko Widodo 

tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membentuk cara berpikir, 

sikap, emosi, dan kecenderungan bertindak masyarakat melalui penggunaan bahasa yang persuasif, 

komunikatif, dan kontekstual. Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian pragmatik, 

khususnya pemahaman mengenai penggunaan tindak tutur perlokusi dalam komunikasi politik 

melalui media sosial. 

Kata Kunci: Instagram; Komunikasi Politik; Pidato Presiden; Pragmatik; Tindak Tutur Perlokusi 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola komunikasi 

masyarakat secara signifikan. Media sosial tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga menjadi media penyampaian informasi, edukasi, promosi, hingga 

komunikasi politik. Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang banyak 

dimanfaatkan oleh tokoh publik untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat secara 

langsung tanpa melalui media konvensional. Kehadiran media sosial memungkinkan 



Brenada Anggelika Refita Lasytiara, Marista Dwi Rahmayantis, Nur Lailiyah 

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026 4669 

komunikasi berlangsung lebih cepat, interaktif, dan menjangkau khalayak yang luas sehingga 

mampu membentuk opini publik. 

Dalam konteks pemerintahan, Presiden Republik Indonesia Joko Widodo 

merupakan salah satu pemimpin yang aktif memanfaatkan Instagram sebagai media 

komunikasi publik. Melalui akun resmi @jokowi, berbagai aktivitas kenegaraan, kebijakan 

pemerintah, dan pidato resmi disampaikan secara langsung kepada masyarakat. Salah satu 

pidato yang menarik untuk dikaji ialah pidato mengenai Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam 

Paser Utara, Kalimantan. Pidato tersebut tidak hanya menyampaikan informasi mengenai 

pembangunan persemaian modern sebagai bagian dari pembangunan Ibu Kota Nusantara 

(IKN), tetapi juga mengandung berbagai tuturan yang bertujuan memengaruhi sikap, pola 

pikir, dan tindakan masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan serta 

pembangunan berkelanjutan. 

Dalam kajian pragmatik, tuturan tidak hanya dipahami berdasarkan makna literal, 

tetapi juga berdasarkan maksud penutur dan dampak yang ditimbulkan terhadap mitra tutur. 

Austin (1962) membedakan tindak tutur menjadi tiga jenis, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 

Tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang menghasilkan efek tertentu terhadap 

pendengar, baik berupa perubahan sikap, emosi, keyakinan, maupun tindakan. Oleh karena 

itu, analisis tindak tutur perlokusi menjadi penting untuk mengetahui bagaimana strategi 

kebahasaan digunakan oleh seorang penutur dalam memengaruhi audiensnya. 

Penelitian mengenai tindak tutur perlokusi telah banyak dilakukan dalam berbagai 

objek kajian. Nadzifhah dan Utomo (2020) meneliti tindak tutur perlokusi dalam film Keluarga 

Cemara. Penelitian tersebut hanya berfokus pada bentuk tindak tutur perlokusi tanpa 

menguraikan fungsi yang ditimbulkan oleh tuturan. Padahal, fungsi perlokusi diperlukan 

untuk menjelaskan bagaimana suatu tuturan mampu memengaruhi mitra tutur. 

Selanjutnya, Fatihah dan Utomo (2020) mengkaji fungsi tindak tutur perlokusi dalam 

konferensi pers Presiden Republik Indonesia mengenai Covid-19 melalui kanal YouTube 

CNN Indonesia. Penelitian tersebut hanya mengkaji fungsi tindak tutur perlokusi tanpa 

menjelaskan bentuk tuturan yang melatarbelakangi munculnya fungsi tersebut. Akibatnya, 

hubungan antara bentuk tuturan dengan efek yang dihasilkan belum dapat dijelaskan secara 

komprehensif. 

Penelitian lain dilakukan oleh Saputra (2021) yang mengkaji tindak tutur perlokusi 

dalam wacana siniar (podcast). Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai variasi 
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bentuk tindak tutur perlokusi pada media digital, namun belum membahas fungsi yang 

muncul dari setiap tuturan sehingga efek komunikasi yang dihasilkan belum tergambar secara 

utuh. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat celah penelitian, yaitu 

belum adanya penelitian yang mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur perlokusi secara 

bersamaan, khususnya pada pidato Presiden Joko Widodo yang disampaikan melalui media 

sosial Instagram. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi 

tindak tutur perlokusi dalam pidato Presiden Joko Widodo pada unggahan Instagram 

bertopik Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, Kalimantan. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pragmatik, 

khususnya tindak tutur perlokusi dalam komunikasi politik di media sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Pendekatan pragmatik dipilih karena penelitian berfokus pada makna tuturan yang 

berkaitan dengan konteks serta efek yang ditimbulkan terhadap mitra tutur. Data penelitian 

berupa tuturan yang mengandung tindak tutur perlokusi dalam pidato Presiden Joko Widodo 

yang diunggah melalui akun Instagram resmi @jokowi dengan topik Peresmian Persemaian 

Mentawir, Penajam Paser Utara, Kalimantan. 

Sumber data penelitian berasal dari video pidato Presiden Joko Widodo yang 

dipublikasikan pada akun Instagram resmi @jokowi. Data dikumpulkan menggunakan 

metode simak dengan teknik catat. Peneliti menyimak keseluruhan isi video, 

mentranskripsikan tuturan, mengidentifikasi tuturan yang mengandung tindak tutur 

perlokusi, kemudian mengelompokkan data berdasarkan bentuk dan fungsi tindak tutur. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 

Tahap reduksi dilakukan dengan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif sehingga memudahkan 

proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan penarikan simpulan berdasarkan hasil analisis 

yang telah diperoleh. 

Keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi teori. Peneliti 

membandingkan hasil analisis dengan teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin 
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(1962), Searle (1969), Yule (1996), dan Rahardi (2022) sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 100 data tindak tutur perlokusi yang 

terdiri atas 63 data bentuk tindak tutur perlokusi dan 37 data fungsi tindak tutur perlokusi. 

Tabel 1. Bentuk Tindak Tutur Perlokusi 

Bentuk Tindak Tutur Jumlah Data 

Membujuk 7 

Menyadarkan 10 

Menggerakkan 12 

Memengaruhi 12 

Menggugah Perasaan 9 

Memotivasi 13 

Total 63 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur yang paling banyak 

ditemukan ialah memotivasi sebanyak 13 data. Hal tersebut menunjukkan bahwa pidato 

Presiden Joko Widodo lebih banyak berorientasi pada pemberian dorongan kepada 

masyarakat agar memiliki semangat dalam menjaga lingkungan serta mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Sementara itu, bentuk membujuk merupakan bentuk yang 

paling sedikit ditemukan, yaitu sebanyak tujuh data. 

1.  Bentuk Tindak Tutur Membujuk 

Data 001 

Tuturan 

"Mari bersama-sama kita hijaukan Indonesia demi anak cucu kita." 

Tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur perlokusi membujuk karena penutur 

menggunakan ungkapan "mari bersama-sama" sebagai ajakan yang bersifat persuasif tanpa 

adanya unsur paksaan. Tuturan tersebut bertujuan menumbuhkan kesadaran masyarakat agar 

ikut menjaga kelestarian lingkungan sehingga muncul keinginan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan penghijauan. 
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Menurut Yule (1996), tindak tutur perlokusi berorientasi pada efek yang ditimbulkan 

terhadap pendengar. Dalam tuturan tersebut, efek yang diharapkan ialah munculnya 

kesadaran dan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi dalam menjaga lingkungan hidup. 

2.  Bentuk Tindak Tutur Perlokusi Menyadarkan 

Bentuk tindak tutur perlokusi menyadarkan ditemukan sebanyak 10 data. Tuturan 

pada kategori ini bertujuan membangkitkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan, memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, serta 

mempersiapkan masa depan generasi berikutnya. Tuturan tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga membangun kesadaran moral sehingga pendengar terdorong untuk 

mengubah cara berpikirnya. 

Data 012 

Tuturan 

"Kalau kita tidak mulai menanam pohon sekarang, anak cucu kita nanti akan kehilangan 

lingkungan yang hijau." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan Presiden Joko Widodo ketika menjelaskan pentingnya 

pembangunan Persemaian Mentawir sebagai upaya menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. 

Pada data 012 termasuk bentuk tindak tutur perlokusi menyadarkan. Hal tersebut 

terlihat pada kalimat "anak cucu kita nanti akan kehilangan lingkungan yang hijau" yang 

mengandung makna peringatan sekaligus kesadaran mengenai dampak yang akan terjadi 

apabila masyarakat tidak menjaga kelestarian lingkungan. Tuturan tersebut menimbulkan 

efek berupa munculnya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Menurut Rahardi (2022), tindak tutur perlokusi menyadarkan merupakan tuturan 

yang bertujuan mengubah cara berpikir pendengar sehingga menyadari pentingnya suatu 

persoalan. Pada tuturan tersebut, Presiden Joko Widodo berusaha membangun kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pelestarian hutan demi keberlangsungan kehidupan 

generasi mendatang. 
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3.  Bentuk Tindak Tutur Perlokusi Menggerakkan 

Bentuk tindak tutur perlokusi menggerakkan ditemukan sebanyak 12 data. Tuturan 

dalam kategori ini bertujuan mendorong masyarakat melakukan tindakan nyata sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan penutur. 

Data 026 

Tuturan 

"Saya mengajak seluruh masyarakat untuk ikut menanam pohon dan menjaga hutan kita." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan ketika Presiden mengajak seluruh elemen masyarakat 

berpartisipasi dalam program penghijauan nasional. 

Pada data tersebut termasuk bentuk tindak tutur perlokusi menggerakkan karena 

kalimat "mengajak seluruh masyarakat" menunjukkan adanya dorongan agar pendengar 

melakukan tindakan nyata. Efek perlokusi yang diharapkan adalah masyarakat tidak hanya 

memahami pentingnya penghijauan, tetapi juga ikut berpartisipasi secara langsung dalam 

kegiatan tersebut. 

Menurut Austin (1962), keberhasilan tindak tutur perlokusi diukur dari munculnya 

tindakan sebagai respons terhadap tuturan. Dengan demikian, tuturan tersebut diharapkan 

mampu mendorong masyarakat untuk melakukan penghijauan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan. 

4.  Bentuk Tindak Tutur Perlokusi Memengaruhi 

Kategori memengaruhi ditemukan sebanyak 12 data. Tuturan dalam kategori ini 

diarahkan untuk membentuk cara pandang masyarakat terhadap pembangunan nasional, 

khususnya pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). 

Data 041 

Tuturan 

"Persemaian Mentawir ini akan menjadi contoh bagi daerah lain dalam menjaga kelestarian lingkungan." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan saat Presiden menjelaskan manfaat pembangunan Persemaian 

Mentawir. 



Brenada Anggelika Refita Lasytiara, Marista Dwi Rahmayantis, Nur Lailiyah 

 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia 4674 

Tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur perlokusi memengaruhi karena 

penutur berusaha membentuk keyakinan masyarakat bahwa pembangunan tersebut 

merupakan langkah positif bagi masa depan Indonesia. Pendengar diarahkan untuk memiliki 

pandangan yang sama mengenai pentingnya pembangunan berbasis lingkungan. 

Yule (1996) menjelaskan bahwa tindak tutur perlokusi dapat menghasilkan 

perubahan keyakinan atau sikap pendengar. Pada data ini, perubahan yang diharapkan adalah 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap program pemerintah di bidang pelestarian 

lingkungan. 

5.  Bentuk Tindak Tutur Perlokusi Menggugah Perasaan 

Bentuk tindak tutur menggugah perasaan ditemukan sebanyak 9 data. Tuturan pada 

kategori ini lebih menekankan aspek emosional sehingga pendengar merasakan empati, 

kepedulian, maupun kebanggaan terhadap lingkungan dan pembangunan nasional. 

Data 055 

Tuturan 

"Saya ingin anak-anak kita nanti masih bisa menikmati udara yang bersih dan hutan yang hijau." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan ketika Presiden menjelaskan manfaat jangka panjang pembangunan 

persemaian. 

Tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur perlokusi menggugah perasaan karena 

mengandung harapan yang menyentuh emosi pendengar mengenai masa depan generasi 

berikutnya. Efek yang muncul berupa rasa haru, kepedulian, dan tanggung jawab untuk 

menjaga lingkungan hidup. 

6.  Bentuk Tindak Tutur Perlokusi Memotivasi 

Bentuk tindak tutur memotivasi merupakan kategori yang paling dominan, yaitu 

sebanyak 13 data. Hal tersebut menunjukkan bahwa Presiden Joko Widodo lebih banyak 

menggunakan bahasa yang memberikan dorongan dan semangat kepada masyarakat. 

 

Data 063 

Tuturan 

"Saya yakin Indonesia mampu menjadi contoh dunia dalam menjaga kelestarian lingkungan." 
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Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan sebagai penutup pidato untuk memberikan optimisme kepada 

masyarakat. 

Tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur perlokusi memotivasi karena kalimat 

"Saya yakin Indonesia mampu" memberikan dorongan psikologis kepada masyarakat agar 

memiliki rasa percaya diri serta optimisme dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

Efek yang diharapkan ialah tumbuhnya semangat masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 

menjaga lingkungan dan mendukung pembangunan nasional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur 

perlokusi yang paling dominan adalah memotivasi (13 data), sedangkan bentuk yang paling 

sedikit ditemukan adalah membujuk (7 data). Temuan ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi Presiden Joko Widodo lebih menekankan pemberian motivasi kepada 

masyarakat daripada sekadar ajakan persuasif. Pola tersebut sejalan dengan karakter pidato 

kenegaraan yang bertujuan membangun optimisme, meningkatkan partisipasi publik, serta 

memperkuat dukungan terhadap program pembangunan pemerintah. 

Tabel 2. Fungsi Tindak Tutur Perlokusi 

Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Jumlah Data 

Mempersuasi 15 

Mengajak 7 

Memengaruhi 7 

Menginspirasi 8 

Menyentuh Perasaan 8 

Total 37 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi tindak tutur perlokusi yang paling 

dominan ialah fungsi mempersuasi sebanyak 15 data, sedangkan fungsi mengajak dan 

memengaruhi merupakan fungsi yang paling sedikit ditemukan, masing-masing sebanyak 7 

data. Dominannya fungsi mempersuasi menunjukkan bahwa pidato Presiden Joko Widodo 

lebih diarahkan untuk memengaruhi cara berpikir dan sikap masyarakat agar mendukung 

pelestarian lingkungan serta pembangunan berkelanjutan. 
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1.  Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Mempersuasi 

Fungsi mempersuasi merupakan fungsi yang bertujuan membentuk keyakinan serta 

sikap pendengar agar menerima gagasan yang disampaikan penutur tanpa adanya unsur 

paksaan. Dalam penelitian ini ditemukan 15 data yang menunjukkan fungsi mempersuasi. 

Data 064 

Tuturan 

"Mari kita bersama-sama menjaga hutan Indonesia agar tetap lestari untuk masa depan bangsa." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan Presiden Joko Widodo ketika mengajak masyarakat 

mendukung program rehabilitasi hutan dan penghijauan nasional. 

Tuturan tersebut termasuk fungsi tindak tutur perlokusi mempersuasi karena 

penggunaan frasa "mari kita bersama-sama" mengandung ajakan yang bertujuan membangun 

kesediaan masyarakat untuk ikut menjaga lingkungan hidup. Tuturan tidak bersifat 

memerintah, melainkan membangun kesadaran sehingga pendengar terdorong menerima 

gagasan yang disampaikan. 

Menurut Rahardi (2022), fungsi mempersuasi ditandai dengan adanya usaha penutur 

untuk memengaruhi keyakinan maupun sikap mitra tutur melalui penyampaian alasan yang 

logis dan mudah diterima. Pada tuturan tersebut, Presiden Joko Widodo menempatkan 

masyarakat sebagai bagian penting dalam menjaga kelestarian lingkungan sehingga 

diharapkan tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. 

2.  Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Mengajak 

Fungsi mengajak ditemukan sebanyak 7 data. Fungsi ini bertujuan mendorong 

masyarakat melakukan tindakan secara bersama-sama tanpa adanya unsur pemaksaan. 

Data 079 

Tuturan 

"Saya mengajak seluruh masyarakat untuk ikut menanam pohon mulai dari lingkungan sekitar." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan ketika Presiden menjelaskan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

menjaga lingkungan. 
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Tuturan tersebut termasuk fungsi tindak tutur perlokusi mengajak karena penutur 

secara langsung mengundang masyarakat agar melakukan tindakan nyata berupa menanam 

pohon. Efek yang diharapkan ialah munculnya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

penghijauan. 

3.  Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Memengaruhi 

Fungsi memengaruhi ditemukan sebanyak 7 data. Tuturan pada kategori ini bertujuan 

membentuk pola pikir masyarakat terhadap suatu kebijakan pemerintah. 

Data 086 

Tuturan 

"Pembangunan persemaian ini merupakan investasi lingkungan yang manfaatnya akan dirasakan 

hingga puluhan tahun ke depan." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan saat Presiden menjelaskan manfaat pembangunan Persemaian 

Mentawir. 

Tuturan tersebut termasuk fungsi tindak tutur perlokusi memengaruhi karena 

penutur berusaha membangun keyakinan masyarakat bahwa pembangunan tersebut 

merupakan investasi jangka panjang yang memberikan manfaat besar bagi bangsa Indonesia. 

4.  Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Menginspirasi 

Fungsi menginspirasi ditemukan sebanyak 8 data. Fungsi ini bertujuan memberikan 

teladan dan semangat sehingga masyarakat terdorong mengikuti nilai-nilai positif yang 

disampaikan penutur. 

Data 092 

Tuturan 

"Kalau negara lain mampu menghijaukan kembali hutannya, Indonesia juga pasti mampu." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan sebagai bentuk motivasi agar masyarakat optimis terhadap kemampuan 

bangsa Indonesia. 

Tuturan tersebut termasuk fungsi tindak tutur perlokusi menginspirasi karena 

memberikan dorongan optimisme kepada masyarakat. Penutur tidak hanya menyampaikan 
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informasi, tetapi juga membangun kepercayaan diri bahwa Indonesia mampu menjadi negara 

yang berhasil menjaga kelestarian lingkungan. 

5.  Fungsi Tindak Tutur Perlokusi Menyentuh Perasaan 

Fungsi menyentuh perasaan ditemukan sebanyak 8 data. Tuturan pada kategori ini 

bertujuan membangkitkan emosi pendengar sehingga muncul rasa haru, bangga, maupun 

kepedulian. 

Data 100 

Tuturan 

"Semua yang kita lakukan hari ini adalah warisan terbaik untuk anak cucu kita di masa yang akan 

datang." 

Konteks Tuturan 

Tuturan disampaikan pada bagian akhir pidato sebagai penegasan pentingnya menjaga 

lingkungan hidup. 

Tuturan tersebut termasuk fungsi tindak tutur perlokusi menyentuh perasaan karena 

penutur mengaitkan pembangunan lingkungan dengan masa depan generasi berikutnya. 

Tuturan tersebut menimbulkan efek emosional berupa rasa tanggung jawab, kepedulian, dan 

harapan agar masyarakat ikut menjaga keberlangsungan lingkungan hidup. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk tindak tutur perlokusi yang paling dominan ialah 

memotivasi, sedangkan fungsi tindak tutur yang paling dominan ialah mempersuasi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi Presiden Joko Widodo dalam pidato mengenai 

Peresmian Persemaian Mentawir lebih menekankan pada upaya membangun optimisme, 

kesadaran, serta partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Yule (1996) yang menyatakan bahwa 

tindak tutur perlokusi berorientasi pada efek yang ditimbulkan terhadap pendengar. Dalam 

pidato Presiden Joko Widodo, efek tersebut tampak melalui munculnya dorongan untuk 

menjaga lingkungan, mendukung pembangunan berkelanjutan, serta meningkatkan 

kepedulian terhadap masa depan generasi mendatang. Selain itu, hasil penelitian juga 

memperkuat pendapat Rahardi (2022) bahwa keberhasilan tindak tutur perlokusi ditentukan 
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oleh kemampuan penutur dalam memengaruhi sikap, pikiran, emosi, dan tindakan mitra tutur 

melalui penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks komunikasi. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kebaruan 

karena tidak hanya mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi, tetapi juga mengkaji 

fungsi setiap tuturan sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

strategi komunikasi Presiden Joko Widodo dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat 

melalui media sosial Instagram. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pidato 

Presiden Joko Widodo dalam unggahan Instagram bertopik Peresmian Persemaian Mentawir, 

Penajam Paser Utara, Kalimantan mengandung berbagai bentuk dan fungsi tindak tutur 

perlokusi yang bertujuan memengaruhi cara berpikir, sikap, emosi, dan tindakan masyarakat. 

Analisis menunjukkan bahwa terdapat 100 data tindak tutur perlokusi yang terdiri atas 63 

data bentuk tindak tutur perlokusi dan 37 data fungsi tindak tutur perlokusi. 

Bentuk tindak tutur perlokusi yang ditemukan meliputi membujuk (7 data), 

menyadarkan (10 data), menggerakkan (12 data), memengaruhi (12 data), menggugah 

perasaan (9 data), dan memotivasi (13 data). Bentuk yang paling dominan ialah memotivasi, 

sedangkan bentuk yang paling sedikit ditemukan ialah membujuk. Dominannya bentuk 

memotivasi menunjukkan bahwa Presiden Joko Widodo lebih banyak menggunakan strategi 

komunikasi yang bertujuan membangkitkan optimisme, semangat, dan partisipasi masyarakat 

dalam mendukung pelestarian lingkungan serta pembangunan berkelanjutan. 

Adapun fungsi tindak tutur perlokusi yang ditemukan meliputi mempersuasi (15 

data), mengajak (7 data), memengaruhi (7 data), menginspirasi (8 data), dan menyentuh 

perasaan (8 data). Fungsi yang paling dominan adalah mempersuasi, sedangkan fungsi 

mengajak dan memengaruhi merupakan fungsi yang paling sedikit ditemukan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pidato Presiden Joko Widodo lebih mengedepankan pendekatan 

persuasif daripada pendekatan yang bersifat memerintah sehingga masyarakat terdorong 

menerima pesan berdasarkan kesadaran dan keyakinan sendiri. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori tindak tutur perlokusi yang dikemukakan oleh 

Austin (1962), Yule (1996), dan Rahardi (2022) bahwa suatu tuturan tidak hanya berfungsi 
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menyampaikan informasi, tetapi juga menghasilkan efek tertentu terhadap mitra tutur, baik 

berupa perubahan cara berpikir, sikap, emosi, maupun tindakan. Dalam konteks pidato 

Presiden Joko Widodo, efek tersebut diwujudkan melalui tumbuhnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, mendukung pembangunan 

berkelanjutan, serta berpartisipasi aktif dalam mewujudkan Indonesia yang lebih hijau. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur perlokusi dalam komunikasi politik di 

media sosial. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan kajian tindak tutur perlokusi pada objek penelitian lain dengan 

menggunakan teori maupun pendekatan yang berbeda sehingga menghasilkan kajian yang 

lebih luas dan mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Supervisi pendidikan merupakan proses pembinaan profesional yang bertujuan 

membantu guru meningkatkan kompetensi, memperbaiki kualitas pembelajaran, dan 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

pengawasan atau penilaian administratif, tetapi juga sebagai upaya pembinaan yang 

berkelanjutan melalui pemberian bimbingan, evaluasi, umpan balik, serta tindak lanjut yang 

konstruktif. Pelaksanaan supervisi dapat dilakukan secara individual maupun kelompok 

dengan berbagai teknik yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan kondisi sekolah. 

Penerapan supervisi berbasis Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif karena mengintegrasikan kegiatan supervisi dengan proses penelitian 

tindakan yang sistematis. Melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pemberian 

umpan balik, tindak lanjut, hingga penyusunan laporan, supervisi tidak hanya mampu 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, tetapi juga menghasilkan solusi yang berbasis 

data dan refleksi. Dengan demikian, supervisi berbasis PTS mampu mendorong peningkatan 

profesionalisme guru, memperkuat budaya reflektif dan kolaboratif di sekolah, serta 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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